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Abstrak  

Tujuan penelitian adalah untuk melakukan validasi terhadap konten dan item soal pada E-Modul yang dikembangkan 

menggunakan aplikasi SIGIL berbasis EPUB3 dan melakukan pemetaan terhadap tingkat kesukaran soal dan 

kemampuan siswa dalam menjawab item soal pada materi statistika. Penelitian ini merupakan penelitian mix-mode 

yang terdiri dari review literatur, validasi item dan konstruk serta validasi pakar. E-Modul divalidasi menggunakan 

tiga tahapan, yakni validasi item dan konstruk menggunakan Rasch Model serta validasi konten E-Modul yang 

dilakukan oleh pakar. Total item tes sebanyak 25 soal pilihan ganda, terdiri dari soal ukuran pemusatan data, ukuran 

penyebaran data serta penyajian data. Item soal tersebut diuji pada 44 orang siswa level menengah. Hasil pengujian 

validasi item dan konstruk menunjukkan bahwa terdapat 6 soal yang valid dan reliabel serta tingkat kesukaran item 

soal terdiri dari sangat sukar, sukar, sedang, mudah dan sangat mudah. Hasil pengujian menggunakan variabel 

(wright) map menunjukkan bahwa dari 6 soal pilihan ganda yang valid, terdapat 3 soal yang memiliki bias perbedaan 

yang signifikan (faktor gender) dan masih perlu untuk dilakukan perbaikan. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa instrumen tes yang masih memiliki bias perbedaan perlu dilakukan perbaikan, namun 

secara konten materi statistika yang ada pada E-Modul sudah layak untuk digunakan dalam pembelajaran statistika.  

 

Kata kunci: e-modul; EPUB3; matematika; SIGIL; validasi 

 

 

Abstract  

The purpose of the research is to validate the content and question items in the E-Module developed using the 

EPUB3-based on SIGIL application and map the difficulty of the question and the ability of students to answer 

question items in statistical materials. This research is a mix-mode study consisting of literature review, item 

validation, construct validation and expert validation. E-Modules are validated using three stages, namely item and 

construct validation using Rasch Model and validation of E-Module content performed by experts. A total of 25 test 

items are multiple-choice questions, consisting of central tendency measurement, dispersion measurement and data 

presentation. The item was tested on 44 middle-level students. The results of the item validation and construct test 

show that there are 6 valid and reliable questions and the difficulty level of the question item consists of very difficult, 

difficult, medium, easy and very easy. The results of the test using the variable (wright) map show that out of 6 valid 

multiple-choice questions, there are 3 questions that have a significant difference bias (gender factor) and still need 

to be corrected. Based on the results of these tests, it can be concluded that test instruments that still have a difference 

bias need to be improved, but in statistical material content existing on the E-Module is already feasible for use in 

statistical learning. 
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I. Pendahuluan  

Teknologi, Informasi dan Komunikasi 

(TIK) dalam dunia pendidikan bukan sesuatu hak 

yang baru. Keberadaan TIK dalam dunia 

pendidikan memberikan pengalaman baru baik 

bagi guru maupun siswa dalam menjalankan 

proses pembelajaran. Penggunaan TIK saat ini 

tidak hanya digunakan sebagai media 

pembelajaran, namun juga dapat diintegrasikan 

dalam berbagai komponen pembelajaran lainnya, 

yang salah satunya adalah bahan ajar. Hal ini 

sesuai dengan yang disebutkan dalam pedoman 

Kurikulum 2013, dimana TIK diintegrasikan 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2013).   

Integrasi TIK dalam bahan ajar memiliki 

peran dalam meningkatkan proses pembelajaran 

baik yang bersifat interaksi secara langsung 

(synchronous) maupun pembelajaran yang 

bersifat secara tidak langsung (asynchronous). 

Belajar dan mengajar dengan menggunakan 

teknologi merupakan salah satu strategi yang baik 

dalam mengorganisir konsep pelaksanaan hingga 

evalusasi sistem pendidikan (Al-Hariri & Al-

Hattami, 2017; Burroughs et al., 2019). 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

memerlukan alat dan fasilitas pendukung yang 

dapat memberikan pengalaman baru bagi siswa 

dan guru. Kebutuhan akan teknologi semakin 

tinggi, ketika proses pembelajaran tidak lagi 

dilakukan secara tatap muka, melainkan 

dilakukan secara virtual atau sering disebut 

dengan istilah pembelajaran dalam jaringan (e-

learning). 

 Bahan ajar yang telah diintegrasikan 

dengan TIK dapat pula disebut sebagai electronic 

learning material yang dapat dikembangkan baik 

dalam bentuk electronic book (e-book) maupun 

dalam bentuk electronic module (e-module). 

Penggunaan e-module memberikan kemudahan 

baik guru maupun siswa untuk mempelajari 

materi ajar, khususnya jika menerapkan 

pembelajaran secara tidak langsung 

(asynchronous) dengan memanfaatkan digital 

learning. E-modul yang digunakan oleh guru 

bertujuan untuk mentransfer pesan pembelajaran 

dari guru kepada siswa sehingga merangsang 

pikiran, perasaan, minat hingga kemauan siswa 

untuk belajar (Serevina et al., 2018).  

E-Modul terdiri dari materi ajar hingga 

evaluasi hasil belajar yang didesain agar siswa 

dapat menginput langsung jawaban pada E-Modul 

tersebut hingga siswa mengetahui nilai yang 

diperoleh siswa. Namun, E-Modul yang selama ini 

digunakan hanya menunjukkan bagian kognitif 

saja, artinya kegiatan evaluasi mandiri dan peroleh 

nilai sebagai bagian dari feedback siswa masih 

belum dikembangkan dengan baik dalam E-

Modul. Hal ini diperkuat dengan pernyataan  

Matanluk, Mohammad, Kiflee & Imbug 

mengembangkan E-Modul berbasis CSAA 

dengan menggunakan pendekatan 

konstruktivisme dan menonjolkan peningkatan 

kemampuan kognitif siswa (Matanluk et al., 

2013). Nursolekah & Suparman (2019) juga 

mengembangkan modul matematika, namun 

hanya sebatas menjabarkan materi dan 

memberikan soal latihan, tanpa adanya tampilan 

visual, gambar maupun video ajar pendukung 

yang diterapkan dalam modul tersebut, serta 

modul yang dikembangkan juga belum 

merupakan modul berbasis elektronik.  Fonda & 

Sumargiyani juga mengembangkan E-Modul 

matematika, namun tidak menampilkan video ajar 

maupun hasil skor yang diperoleh siswa apakah 

telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) atau tidak (Fonda & Sumargiyani, 2018).  

Selain dari segi konten dan bagian yang 

terdapat pada E-Modul, pengembangan E-Modul 

juga dilakukan dengan menggunakan berbagai 

macam aplikasi, seperti menggunakan aplikasi 

Kvisoft Flipbook Maker Pro (Fonda & 

Sumargiyani, 2018; Linda et al., 2018; Wahyuni et 

al., 2018); menggunakan aplikasi Book 

Digitalization (Asrial et al., 2019); menggunakan 

aplikasi  Adobe Flash CS6 (Fauziah et al., 2016); 

hingga menggunakan aplikasi Macromedia Flash 

(Pradina & Suyatna, 2018; Syahrul et al., 2019). 

Selain aplikasi-aplikasi tersebut, terdapat juga 

aplikasi lainnya yakni aplikasi SIGIL sebagai 
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aplikasi pembuat modul elektronik (e-module) 

maupun buku elektronik (e-book).  Anggri dalam 

penelitiannya menggunakan aplikasi SIGIL dalam 

mengembangkan buku digital pada mata kuliah 

cookies dan candys (A. S. Sari, 2016). Hal yang 

sama juga dilakukan oleh Darma et al., (2019); 

Ramadhani & Fitri (2020b) menggunakan aplikasi 

SIGIl dalam mengembangkan e-modul.   

Penggunaan e-modul dalam proses 

pembelajaran memberikan kelebihan yang salah 

satunya adalah guru dapat mengkontrol proses 

pembelajaran siswa berbasis digital. Guru dapat 

memberikan pengajaran tidak hanya di dalam 

kelas, namun juga dapat dilanjutkan diluar kelas. 

Guru juga dapat mengkontrol konten materi ajar 

yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa 

serta sesuai dengan kompetensi yang diharapkan 

oleh Kurikulum (Tsai et al., 2017). Pemanfaaatan 

e-modul yang menggabungkan pengembangan 

dan pembelajaran teknologi memberikan 

pengalaman belajar baru serta membangun 

pengetahuan siswa (Jaenudin et al., 2017). 

Penggunaan e-modul juga memberikan 

pengalaman belajar mandiri kepada siswa 

sehingga hal tersebut dapat menuntut siswa untuk 

belajar mememcahkan masalah dengan caranya 

sendiri (Hamzah & Mentari, 2017). Pembelajaran 

menggunakan e-modul juga mempermudah 

pelaksanaan pembelajaran, karena dapat 

digunakan tidak hanya ketika proses 

pembelajaran di dalam kelas secara tatap muka 

saja (face-to-face learning) juga dapat digunakan 

dimana saja dan kapan saja (Ramadhani & Fitri, 

2020b). Keunggulan pembelajaran menggunakan 

e-modul juga dapat dijabarkan sebagai berikut: (1) 

memperjelas dan memfasilitasi materi agar tidak 

terlalu verbal; (2) mengatasi keterbatasan waktu, 

ruang, dan indera bagi dosen atau mahasiswa; (3) 

mengakses e-modul dapat di luar jam 

pembelajaran; (4) meningkatkan motivasi belajar; 

(5) siswa dapat belajar sesuai dengan keinginan, 

kebutuhan dan kemampuannya; serta (6) siswa 

dapat mengukur kemampuannya melalui evaluasi 

yang terdapat di dalam e-module (Istuningsih et 

al., 2018; I. S. Sari et al., 2020).  

Berdasarkan penjabaran tersebut, maka 

peneliti melakukan penelitian mengembangkan e-

modul matematika berbasis EPUB3 

menggunakan aplikasi SIGIL. SIGIL merupakan 

aplikasi pembuat e-book maupun e-module yang 

menggunakan bahasa pemograman HTML dan 

dapat membuat buku atau modul elektrobik dalam 

format EPUP2 maupun EPUB3 yang dapat dibaca 

pada sistem operasi komputer, baik itu Windows, 

OX X, maupun Linux serta sistem operasi 

handphone seperti Android. Selain itu, aplikasi 

SIGIL memberikan fasilitas untuk menginput 

video ajar dalam format MP4 serta dapat 

menginput audio dalam format MP3 (Figueiredo 

& Bidarra, 2015). Pemilihan aplikasi SIGIL 

sebagai aplikasi pembuat E-Modul juga 

dikarenakan pengoperasiannya yang cukup 

mudah (Ramadhani & Fitri, 2020a).  

Pada E-Modul terdapat bagian evaluasi 

pembelajaran yang berisi kumpulan instrumen tes 

yang dikembangkan sesuai dengan materi ajar 

yang diberikan. Pada proses pengembangan E-

Modul, tidak hanya konten materi yang perlu 

untuk diperhatikan dan disesuaikan dengan 

Kurikulum 2013, namun juga pengembangan 

instrumen tes yang harus sesuai dengan capaian 

pembelajaran pada materi ajar yang digunakan 

pada e-modul. Instrumen tes dikembangkan 

dengan memperhatikan komponen tingkat 

kesukaran soal, keterkaitan dengan materi yang 

diajarkan hingga apakah soal tersebut efektif 

sebagai parameter peningkatan hasil belajar 

siswa.  

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk mengembangkan e-modul 

matematika, khususnya pada materi statistika 

yang berisi tentang penjelasan materi statistika 

(ukuran pemusatan data, ukuran penyebaran data 

dan peyajian data) serta instrumen tes evaluasi 

hasil belajar pada materi statistika siswa. 

Pemilihan materi statistika untuk digunakan 

dalam e-modul yang dikembangkan adalah pada 

materi ini siswa masih mengalami kesulitan 

dalam memahami materi statistika, khususnya 

dalam menggunakan rumus-rumus statistik 

seperti nilai rata-rata, nilai median, nilai modus, 
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hingga perhitungan pada ukuran penyebaran data, 

seperti varians dan simpangan baku. Siswa juga 

masih mengalami kesulitan dalam menyajikan 

data berkelompok ke dalam bentuk histogram, 

polygon maupun ogiv. Hal ini didukung dengan 

hasil penelitian yang diperoleh Saidi dan Siew 

(2019) bahwa pemahaman siswa terhadap konsep 

nilai rata-rata (mean) masih kurang, karena 

banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menhelaskan konsep nilai rata-rata. Hal yang 

sama juga ditemukan oleh Woldemicheal (2015) 

pada penelitiannya dimana keabstrakan pada 

konsep statistik dari ukuran nilai pemusatan 

berkontribusi pada kesulitan siswa dalam 

memahami masalah matematika, khususnya 

berkenaan dengan materi statistik. Penelitian 

lainnya juga memperoleh temuan bahwa siswa 

merasa dapat memahami materi statistika ketika 

diajar tentang materi tersebut saat itu, namun 

ketika siswa menggunakan konsep-konsep 

statistik yang ada pada materi statistika, siswa 

mengalami kesulitan, khususnya dalam hal 

membuat kesimpulan terkait grafik penyajian data 

(Rufiana et al., 2018). Pengembangan e-modul 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi SIGIL 

dengan format EPUB3 yang berisi materi serta 

video penjelasan materi dan contoh soal. 

Sedangkan instrumen tes yang dikembangkan 

disajikan dalam bentuk pilihan ganda dengan 

tingkat kesukaran soal yang bervariasi.  

Pengembangan e-modul serta instrumen 

tes matematika pada materi statistika memberikan 

manfaat bagi siswa dalam meningkatkan 

kemampuan matematis siswa dalam memahami 

materi statistika dan dapat menggunakan 

pemahaman konsep materi statistika dalam 

menyelesaikan masalah yang berada di 

lingkungan sekitar. Melalui pengembangan 

instrumen tes juga memberikan pengetahuan bagi 

guru terkait tingkat kemampuan matematis siswa 

yang diajarkan. Hal ini sangat penting untuk 

dilakukan sebagai bagian dari evaluasi pengajaran 

yang telah diberikan oleh guru. Selain itu, para 

guru juga dapat merencanakan pembelajaran 

lanjutan sesuai dengan hasil belajar yang telah 

diberikan pada materi sebelumnya (Nursalam et 

al., 2018).  

II. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di tiga Sekolah 

Menengah Atas (SMA) di kota Medan yang 

dilakukan dari bulan Maret 2020 hingga April 

2020. Penelitian dilakukan di semester genap 

tahun ajaran 2019-2020 dengan mengacu pada 

Kurikulum 2013. 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kombinasi (mixed-method). Penelitian 

mixed-method merupakan penelitian yang 

menggabungkan penelitian kualitatif dan 

penelitian kuantitatif deskriptif (Almalki, 2016; 

Schoonenboom & Johnson, 2017; Sugiyono, 

2016). Penelitian dimulai dari melakukan proses 

review literatur terkait pengembangan E-Modul 

matematika serta item tes kemampuan berpikir 

statistik siswa. Selanjutnya, penelitian dilanjutkan 

dengan melakukan analisis kuantitatif deskriptif 

terkait hasil review literatur-literatur yang telah 

dipaparkan serta melakukan pengujian terkait 

hasil uji validasi baik pada item soal yang terdapat 

pada E-Modul matematika yang dikembangkan. 

Proses kualitatif memfokuskan pada kegiatan 

kajian literatur ilmiah serta validasi ahli atau 

pakar terkait konten materi hingga desain E-

Modul matematika yang dikembangkan.  

Kajian literatur yang dilakukan pada 

penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil 

validasi teoritik, yakni validasi terkait instrumen 

yang ditemukan pada teori-teori pembelajaran. 

Validasi ahli dilakukan untuk memperoleh 

validasi isi atau konten pada E-Modul matematika 

yang dikembangkan seperti keterkaitan materi 

yang digunakan dengan kompetensi dasar yang 

dipelajari oleh siswa level menengah dan sesuai 

dengan Kurikulum 2013. Selain itu, validasi isi 

juga bertujuan untuk melihat penggunaan desain 

E-Modul berbasis EPUB3 yang dikembangkan 

dengan menggunakan aplikasi SIGIL, baik dari 

segi efisiensi format E-Modul yang digunakan, 

kemudahan menggunakan E-Modul melalui 

EPUB reader, serta variasi konten yang 

digunakan (menggunakan video ajar maupun 

gambar atau ilustrasi pendukung). Sedangkan 
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proses kuantitatif memfokuskan pada analisa data 

hasil uji validasi item yang dilakukan pada sampel 

uji coba terbatas dengan menggunakan metode 

pengujian assesmen pendidikan berbasis metode 

Rasch Model. 

Subjek penelitian ini adalah siswa pada 

level menengah yang memiliki rentang usia antara 

15-17 tahun. Penetapan level usia siswa ini sesuai 

dengan level tingkat berpikir siswa dimana siswa 

dalam rentang usia tersebut telah mampu 

menggunakan kemampuan kognitifnya dalam 

mengaitkan teori dan permasalahan yang akan 

dipecahkan secara logis, serta mampu 

menyimpulkan hasil pemecahan masalah dan 

menggunakannya dalam memecahkan masalah 

lainnya (Heidari & Rajabi, 2017; Lefa, 2014; 

Ramadhani et al., 2019). Jumlah subjek penelitian 

adalah sebanyak 44 orang siswa yang berasal dari 

perwakilan tiga sekolah penelitian yang ada di 

Kota Medan dengan rincian 22 orang siswa 

berjenis kelamin perempuan dan 22 orang siswa 

berjenis kelamin laki-laki. Penjabaran sampel 

dilakukan berdasarkan jenis kelamin untuk 

melihat apakah terdapat bias atau perbedaan siswa 

dengan jenis kelamin laki-laki maupun 

perempuan dalam menyelesaikan instrumen tes 

sebagai bagian dari validasi instrumen tes.  

Objek penelitian ini adalah E-Modul yang 

dikembangkan berbasis EPUB3 menggunakan 

aplikasi SIGIL. E-Modul terdiri dari konten 

materi statistika (penyajian data, ukuran 

pemusatan data, serta ukuran penyebaran data), 

dan instrumen tes kemampuan berpikir statistik 

yang berjumlah 25 soal dalam bentuk pilihan 

ganda dengan lima variasi pilihan jawaban (yakni 

A, B, C, D, dan E). 

Data penelitian yang diperoleh merupakan 

hasil pengujian validasi ahli (konten materi dan 

desain E-Modul) serta hasil pengujian validasi 

item soal. Hasil pengujian validasi ahli dianalisis 

secara deskriptif dengan memberikan penjelasan 

terkait hal-hal yang mengalami perbaikian atau 

revisi sesuai dengan saran dari ahli. Sedangkan 

hasil pengujian validasi item soal dianalisis 

menggunakan metode Rasch Model dengan 

bantuan aplikasi Ministep. Pengujian validasi item 

soal merujuk pada 4 kriteria, diantaranya: (1) 

pengujian validitas butir soal (item instrument) 

dengan menggunakan Item (Column): Fit Order, 

dimana nilai Outfit Mean Square (MNSQ) yang 

diterima adalah 0,5 < MNSQ < 1,5; Nilai Outfit 

Z-Standard (ZSTD) yang diterima adalah −2 <

ZSTD < +2; dan nilai Point Measure Correlation 

(Pt. Mean Corr) yang diterima adalah 0,4 <

Pt. Mean Corr < 0,85 (Arnold et al., 2018; 

Baghaei, 2014; Sumintono & Widhiarso, 2015); 

(2)  Pengujian reliabilitas instrumen menggunakan 

summary statistic; (3) Pengujian butir instrumen 

yang sulit dan mudah dijawab oleh subjek 

penelitian (dalam hal ini siswa pada uji coba 

terbatas) menggunakan item measure dan item 

dimeninality; serta (4) Pengujian bias atau persepsi 

yang didasarkan pada  demografi atau pemetaan 

subjek penelitian menggunakan Differential Item 

Fuctional (DIF) plot. Pengujian bias ini 

berdasarkan kriteria adanya perbedaan yang 

signifikan menggunakan tabel 30.4 pada aplikasi 

Winstep yang menunjukkan bahwa perbedaan 

persepsi atau bias dikatakan signifikan jika nilai 

probabilitas menunjukkan nilai yang lebih kecil 

dari 0,05 (𝑝 < 0,05) (Sumintono & Widhiarso, 

2014, 2015). 

III. Hasil dan Pembahasan 

E-Modul matematika dikembangkan 

dengan menggunakan aplikasi SIGIL dan 

didesain dalam format EPUB3. E-Modul disusun 

berdasarkan kompetensi dasar matematika yang 

sesuai dengan Kurikulum 2013. Penyajian materi 

pada E-Modul dimulai dari materi penyajian data, 

ukuran pemusatan data hingga ukuran 

penyebaran data. Setiap bab materi pada E-Modul 

juga disajikan video pembahasan contoh soal 

hingga gambar grafik pendukung materi ajar. 

Pada gambar 1 disajikan tampilan E-Modul yang 

dikembangkan dengan menggunakan aplikasi 

SIGIL berbasis EPUB3.  
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Gambar 1. Tampilan e-modul aplikasi SIGIL

E-Modul yang dikembangkan dengan 

menggunakan aplikasi SIGIL dapat dibaca 

dengan menggunakan bantuan aplikasi pembaca 

epub (epub reader) yakni dengan menggunakan 

aplikasi AZARDI (jika dibuka menggunakan 

laptop atau komputer) dan aplikasi Reasily (jika 

dibuka menggunakan handphone dengan sistem 

operasi Android). Berikut tampilan e-modul yang 

dikembangkan menggunakan aplikasi SIGIL 

berbasis EPUB3 yang dibaca dengan 

menggunakan bantuan aplikasi AZARDI.

 
Gambar 2. Tampilan e-modul pada aplikasi pembaca e-modul-AZARDI 

 

Hasil pengembangan E-Modul 

menggunakan aplikasi SIGIL berbasis EPUB3 

selanjutnya dilakukan uji validasi baik validasi 

isi (validasi ahli atau pakar) dan validasi item 

soal. Hasil pengujian validasi isi yang dilakukan 

oleh ahli yang terdiri dari 3 orang dosen dan 2 

orang guru matematika disajikan pada tabel  1.
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Tabel 1.  

Hasil validasi isi oleh ahli 

No. Validator Saran Perbaikan dari Validator Konten Materi Setelah Perbaikan 

1. Dosen 1 Tidak perlu menampilkan tujuan 

pembelajaran, hanya perlu 

menampilkan indikator pencapaian 

kompetensi saja 

Tujuan pembelajaran dihapus, dan hanya 

menampilkan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Perhatikan penggunaan istilah 

statistik, disarankan menambahkan 

glosarium pada E-Modul 

Glosarium (daftar istilah) yang digunakan pada 

materi ajar ditambahkan dan disajikan di bagian awal 

sebelum bagian Pendahuluan.  

2. Dosen 2 Perlu dituliskan petunjuk penggunaan 

E-Modul dan penjabaran kompetensi 

dasar yang digunakan.  

Petunjuk penggunaan E-Modul disajikan pada 

bagian Pendahuluan beserta penjabaran kompetensi 

dasar yang akan dipelajari oleh siswa.  

Perlu ditambahkan rangkuman pada 

setiap materi ajar. 

Rangkuman materi ajar disajikan di akhir setiap bab 

materi ajar 

3. Dosen 3 Perhatikan tulisan yang masih tidak 

sesuai dengan ejaan yang 

disempurnakan (EYD), hindari 

penggunaan singkatan kata.  

Perbaikan pada kesalahan pengejaan kata yang tidak 

sesuai dengan EYD dan menjabarkan singkatan kata 

yang digunakan, seperti cth menjadi contoh dan yg 

menjadi yang.  

Penulisan rumus statistik 

menggunakan equation yang sesuai 

dan berikan keterangan setiap rumus 

statistik yang diberikan 

Menuliskan rumus statistik menggunakan equation 

di Microsoft Word, selanjutnya screenshot dan 

dijadikan sebagai gambar agar dapat disajikan pada 

tampilan E-Modul. Setiap rumus statistik 

ditambahkan dengan keterangan terkait rumus.  

4. Guru 1 Video ajar yang digunakan harus 

memperhatikan format video yang 

digunakan, apakah MP3, MP4 agar 

dapat ditonton oleh siswa dengan 

mudah.  

Menyesuaikan format video ajar yang disajikan pada 

E-Modul, yakni menggunakan format MP4.  

5. Guru 2 Gunakan font tulisan yang sama 

(konsisten) dan gunakan variasi warna 

font baik pada tulisan maupun variasi 

warna pada tampilan grafik.  

Menambahkan variasi warna pada font tulisan yang 

sebelumnya hanya berwarna merah dan hitam saja, 

kemudian ditambahkan dengan variasi warna biru. 

Warna pada tampilan grafik seperti histogram, 

polygon maupun ogive juga divariasikan agar 

tampilan menjadi lebih menarik.  

 

Berdasarkan tabel hasil validasi isi yang 

dilakukan oleh para ahli pada E-Modul yang 

dikembangkan, dapat diberikan kesimpulan 

bahwa keseluruhan para ahli menetapkan bahwa 

E-Modul yang telah direvisi sesuai dengan hasil 

validasi isi layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran bagi siswa level menengah. 

Selanjutnya, dilakukan pengujian validasi item 

soal yang dikembangkan dalam E-Modul. 

Pengujian validasi item soal dilakukan pada uji 

coba terbatas kepada 44 orang siswa. Hasil 

pengujian selanjutnya dianalisis menggunakan 

metode Rasch Model. Hasil analisis item soal 

menggunakan metode Rasch Model pada kriteria 

Item (Column): Fit Order disajikan pada Tabel 2. 

Pengujian validitas butir instrumen tes 

menggunakan Item (Column): Fit Order pada 

aplikasi Winsteps seperti pada tabel 2 di atas yang 

disesuaikan dengan kriteria pengambilan 

keputusan bahwa butir instrumen tes yang 

dinyatakan valid apabila OUTFIT MNSQ berada 

pada rentang 0,5 < MNSQ < 1,5. Berdasarkan hal 

tersebut, pada Tabel 2 di atas, diperoleh bahwa 

sebanyak 11 butir instrumen tes yang “tidak valid”, 

karena tidak memenuhi kriteria valid pada 

OUTFIT MNSQ. Diantaranya butir instrumen tes 

S1 (3,98 > 1,5); S10 (2,94 > 1,5); S17 (2,28 >

1,5); S14 (2,09 > 1,5); S16 (2,09 > 1,5); S24 

(2,03 > 1,5); S5 (1,74 > 1,5); S11 (1,70 >

1,5); S23 (1,70 > 1,5); S9 (1,66 > 1,5); dan S7 
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(0,48 < 0,5). Sedangkan sebanyak 14 butir 

instrumen tes memenuhi kriteria OUTFIT MNSQ  

 

yang dapat diartikan bahwa 14 item soal sudah fit 

atau tepat mengukur kemampuan siswa.

Tabel 2.  

Hasil uji item (column): fit order 

 
  

Pengujian validitas butir instrumen tes 

menggunakan Item (Column): Fit Order pada 

aplikasi Winsteps seperti pada tabel 2 di atas yang 

disesuaikan dengan kriteria pengambilan 

keputusan bahwa butir instrumen tes yang 

dinyatakan valid apabila OUTFIT MNSQ berada 

pada rentang 0,5 < MNSQ < 1,5. Berdasarkan hal 

tersebut, pada Tabel 2 di atas, diperoleh bahwa 

sebanyak 11 butir instrumen tes yang “tidak valid”, 

karena tidak memenuhi kriteria valid pada 

OUTFIT MNSQ. Diantaranya butir instrumen tes 

S1 (3,98 > 1,5); S10 (2,94 > 1,5); S17 (2,28 >

1,5); S14 (2,09 > 1,5); S16 (2,09 > 1,5); S24 

(2,03 > 1,5); S5 (1,74 > 1,5); S11 (1,70 >

1,5); S23 (1,70 > 1,5); S9 (1,66 > 1,5); dan S7 

(0,48 < 0,5). Sedangkan sebanyak 14 butir 

instrumen tes memenuhi kriteria OUTFIT MNSQ 

yang dapat diartikan bahwa 14 item soal sudah fit 

atau tepat mengukur kemampuan siswa.  

Pengujian validitas butir instrumen tes 

menggunakan nilai OUTFIT Z-STANDARD 

(ZSTD) pada aplikasi Winsteps, dengan kriteria 

valid apabila nilai yang diperoleh memenuhi 

rentang −2 < ZSTD < +2. Berdasarkan Tabel 2 

di atas, diperoleh hasil bahwa terdapat 11 butir 

instrumen tes yang “tidak valid”, karena tidak 

memenuhi kriteria valid pada OUTFIT ZSTD. 

Diantaranya butir instrumen S1 (+2,18 > +2,0); 

S14 (+5,20 > +2,0); S16 (+5,20 > +2,0); S24 

(+5,80 > +2,0); S23 (+2,25 > +2,0); S25 

(−2,12 < −2,0); S6 (−2,68 < −2,0); S2 

(−3,50 < −2,0); S20 (−3,25 < −2,0) ; S21 

(−3,73 < −2,0) ; dan S22 (−3,73 < −2,0). 

Sumintono dan Widhiarso (Sumintono & 

Widhiarso, 2015) menyatakan bahwa nilai ZSTD 

sangat terpengaruh oleh ukuran sampel. Ketika 

sampel berukuran sangat besar, maka dapat 

dipastikan bahwa nilai ZSTD akan selalu di atas 3 

(Bond & Fox, 2015; Boone et al., 2014).  
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Pengujian validitas butir instrumen tes 

menggunakan nilai Point Measurement 

Correlation (Pt. Measure Corr) pada aplikasi 

Winsteps, dengan kriteria valid apabila nilai yang 

diperoleh memenuhi rentang 0,4 <

Pt. Mean Corr < 0,85. Maka, ditemukan bahwa 

terdapat beberapa polarity item (item polaritas) 

memiliki nilai yang negatif dan tidak memenuhi 

rentang kriteria yang dipersyaratkan. Diantaranya 

butir instrumen S1 (−0,24 < 0,4); S10 (−0,13 <

0,4); S17 (−0,09 < 0,4);  S14 (−0,55 < 0,4); 

S16 (−0,55 < 0,4); S24 (−0,63 < 0,4); S5 

(−0,05 < 0,4); S11 (−0,07 < 0,4); S23 

(−0,14 < 0,4); S9 (0,15 < 0,4) ; S12 (0,02 <

0,4); S18 (0,29 < 0,4); dan S3 (0,37 < 0,4). 

Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh bahwa 

terdapat 13 butir intrumen tes yang “tidak valid” 

dan sebanyak 12 butir instrumen tes yang “valid” 

dan memenuhi kriteria Pt. Measure Corr.  

Berdasarkan hasil kesimpulan pengujian 

pada kriteria OUTFIT MNSQ, OUTFIT ZSTD, dan 

 

 Pt. Measure Corr maka diperoleh bahwa 

sebanyak 19 instrumen tes yang “tidak valid” dan 

sebanyak 6 instrumen tes yang memenuhi kriteria 

serta “valid” untuk digunakan dalam mengukur 

kemampuan berpikir statistik siswa setelah belajar 

menggunakan E-Modul Matematika berbasis 

EPUB3. Pengujian validitas kontruk menggunakan 

Item: Dimensionality pada Winstep, dengan 

kriteria bahwa instrumen tes yang dikembangkan 

memiliki kemampuan mengukur range variable 

atau mengukur kemampuan subjek penelitian 

(dalam hal ini siswa uji coba terbatas) dalam 

menjawab item soal jika Raw Variance Explained 

by Measures berada di atas 20% (Lestari et al., 

2020). Berdasarkan Tabel 3 di bawah ini, nilai Raw 

Variance Explained by Measures sebesar 39%. 

Sehingga, dapat diartikan bahwa instrumen tes 

yang dikembangkan memiliki validitas kontruk 

atau mampu mengukur range variable atau 

mengukur semua subjek penelitian. 

 

 

Tabel 3.  

Hasil pengujian item dimensionality 

 
 

Hasil pengujian menggunakan summary statistic untuk instrumen tes yang dikembangkan 

sebagaimana terlihat pada Tabel 4 di bawah ini, bahwa instrumen tes memiliki reliabilitas orang (pearson) 

sebesar 0,63; nilai Alpha Cronbach sebesar 0,62; serta nilai reliabilitas butir soal (item) sebesar 0,93. Ketiga 

hal ini menunjukkan bahwa jika instrumen tes yang dikembangkan dapat digunakan oleh peneliti lainnya, 

maka hasil yang akan diperoleh relatif ajeg atau akan memiliki kemiripan hasil. Hasil lain juga terlihat pada 

Tabel 5, yakni pada data INFIT MNSQ dan OUTFIT MNSQ untuk table person memperoleh nilai rata-rata 

secara berurutan adalah 0,98 dan 1,34 dengan nilai idealnya adalah 1,00 (makin mendekati nilai 1,00 makin 

baik). Sedangkan nilai pada data INFIT ZSTD dan OUTFIT ZSTD, nilai rata-rata −0,30 dan 0,22 dalam hal 

ini nilai idealnya adalah 0,0 (makin mendekati nilai 0,0 maka kualitas makin baik). Sehingga, berdasarkan 

nilai pada data INFIT MNSQ, INFIT ZSTD, OUTFIT MNSQ dan OUFIT ZSTD maka disimpulkan bahwa 

instrumen tes yang dikembangkan baik dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran menggunakan E-

Modul (Haladyna & Rodriguez, 2013; Sumintono & Widhiarso, 2015). 
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Tabel 4.  

Hasil uji menggunakan summary statistics 

 
 

Pengelompokkan pearson dan butir 

instrumen tes dapat dilihat dari nilai separation 

yang juga dapat dilihat dari Tabel 4 di atas. 

Makin besar nilai separation, maka kualitas 

instrimen tes secara keseluruhan responden 

(subjek penelitian) dan butir instrumen tes bagus, 

karena dapat mengidentifikasi kelompok 

responden (subjek penelitian) dan kelompok 

butir instrumen tes. Rumus yang dapat digunakan 

adalah sebagai berikut: 

 

𝐻 =
{(4 × 𝑆𝐸𝑃𝐴𝑅𝐴𝑇𝐼𝑂𝑁) + 1}

3
            … (1) 

 

 Berdasarkan Tabel 5 di atas, diperoleh 

nilai Seperation adalah 3,43 maka nilai diperoleh 

nilai 𝐻 = 4,907 ≈ 5, yang bermakna bahwa 

terdapat 5 kelompok butir soal yang terdiri dari 

katagori soal sangat susah, susah, sedang, mudah 

dan sangat mudah.  

 Tahapan pengujian selanjutnya adalah 

pengujian menggunakan Variable (Wright) Map 

yang bertujuan untuk mengetahui butir-butir 

instrumen tes (item) yang paling sulit dan yang 

paling mudah untuk dijawab oleh siswa. Terlihat 

pada Gambar 2 di bawah, diperoleh bahwa butir 

soal yang paling sulit untuk dijawab oleh siswa 

adalah S5, S1, S12 dan S9. Keempat soal ini 

memiliki nilai logit yang lebih dari +2 𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡 

menunjukkan kemampuan siswa yang superior 

atau lebih baik dalam menjawab item soal (dimana 

nilai logit siswa dengan kemampuan tinggi adalah 

lebih kecil dari +2 𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡. Berdasarkan hasil 

pengujian validitas item (dengan kriteria OUTFIT 

MNSQ, OUTFIT ZSTD, dan Pt. Measure Corr) 

juga menunjukkan bahwa keempat soal tersebut 

juga tidak memenuhi kriteria (tidak valid). 
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Gambar 2. Hasil uji variable (wright) map 

 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, 

maka sudah sesuai bahwa keempat soal yang 

merupakan soal paling sulit dijawab oleh siswa 

tidak dimasukkan dalam kelompok soal yang 

layak untuk digunakan dalam pembelajaran 

menggunakan E-Modul. Sedangkan butir soal 

yang paling mudah dijawab oleh siswa adalah 

S11, S10 dan S17. Ketiga soal ini memiliki nilai 

logit yang lebih lebih kecil dari −2 𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡 (dimana 

nilai logit siswa dengan kemampuan paling rendah 

adalah −2 𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡). Berdasarkan hasil pengujian 

validitas item (dengan kriteria OUTFIT MNSQ, 

OUTFIT ZSTD, dan Pt. Measure Corr) juga 

menunjukkan bahwa ketiga soal tersebut juga tidak 

memenuhi kriteria (tidak valid). Jika dikaji dari sisi 

kemampuan siswa menjawab instrumen tes, 

terlihat pada Gambar 2 bahwa siswa dengan kode 

29P, 30L dan 33L yang memiliki kemampuan 

menjawab instrumen tes lebih baik dari pada siswa 

lainnya. Namun, di lain sisi, terlihat juga bahwa 
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sebesar 45,5% siswa memiliki kemampuan yang 

sama dalam menjawab instrumen tes. Hal tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 2 bahwa 45,45% siswa 

memiliki nilai logit +1 𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡. Sedangkan rata-rata 

kemampuan siswa dalam menjawab instrumen tes 

berada pada nilai 0 𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡 yakni sebesar 25% dan 

sebesar 20,45% siswa memiliki kemampuan dalam 

menjawab instrumen tes dan berada pada nilai 

−1 𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡. Siswa dengan kemampuan paling 

rendah dalam menjawab instrumen tes berada pada 

nilai −2 𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡, yakni pada siswa dengan kode 44P. 

Berdasarkan dari hasil kajian pada faktor 

kemampuan siswa dalam menjawab instrumen tes, 

terbukti bahwa instrumen tes yang dikembangkan 

masih dapat dijangkau oleh kemampuan matematis 

siswa. Hal ini penting untuk diperhatikan dalam 

mengembangkan instrumen tes, karena berkaitan 

dengan kepercayaan diri hingga motivasi siswa 

dalam mempelajari dan mengembangkan 

kemampuan diri pada materi tersebut (Hosein & 

Harle, 2018). Analisis ini juga berguna bagi guru 

maupun dosen untuk mengetahui tingkatan 

kemampuan siswa dalam menjawab instrumen tes 

yang telah dikembangkan. Kesesuaian dengan 

level kemampua memahami apa yang dimaksud 

dalam soal hingga kemampuan menentukan solusi 

yang tepat dalam menjawab pertanyaan pada 

instrumen tes tersebut. Ketepatan pada proses 

penilaian hasil belajar akan memberikan pengaruh 

yang kuat tentang apa yang akan dipelajari oleh 

siswa di dalam kelas (Herppich & Wittwer, 2018; 

Hofer et al., 2017; Tirosh, 2000). 

 Tahapan pengujian terakhir adalah 

pengujian menggunakan Differential Item 

Fuctional (PLOT) plot dari nilai probabilitas tabel 

30 pada aplikasi Winstep, dimana perbedaan 

persepsi dinyatakan signifikan jika nilai 𝑝 < 0,05, 

maka seperti yang terlihat pada Gambar 3 bahwa 

siswa dengan jenis kelamin perempuan (garis 

merah) dan siswa dengan jenis kelamin laki-laki 

(garis biru). 

 

 

 
Gambar 3. Hasil differential item functional (dif) plot berdasarkan jenis kelamin 

 

Berdasarkan hasil yang terlihat pada 

Gambar 3 di atas, maka diperoleh bahwa siswa 

perempuan dan laki-laki secara bersama-sama 

memiliki persepsi yang signifikan pada 11 butir 

instrumen tes, yakni pada butir soal S17, S10, S11, 

S4, S7, S8, S23, S19, S18, S16, S14. Sedangkan 
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pada butir soal S24, hanya siswa perempuan saja 

yang memiliki persepsi yang signifikan. Hasil ini 

dapat diartikan bahwa 12 butir instrumen tes yang 

memiliki persepsi berbeda tersebut harus 

diperbaiki jika ingin tetap digunakan, karena masih 

memiliki bias gender secara nyata. Namun, 

berdasarkan hasil pengujian validasi menggunakan 

kriteria OUTFIT MNSQ, OUTFIT ZSTD, dan Pt. 

Measure Corr diperoleh bahwa dari 12 butir 

instrumen tes yang masih memiliki bias gender, 

terdapat 3 soal yang dinyatakan valid atau 

memenuhi kriteria validasi item, yakni butir soal 

S4, S8 dan S19. Sehingga, hanya ketiga soal ini 

saja yang akan diperbaiki untuk selanjutnya 

digunakan dalam pembelajaran menggunakan E-

Modul.  

  Pengembangan bahan ajar yang salah 

satunya adalah modul dalam bentuk elektronik 

harus melalui beberapa tahapan sebelum E-Modul 

tersebut layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. Salah satu tahapannya adalah 

melakukan uji validasi. Uji validasi dilakukan 

tidak hanya pada konten E-Modul itu saja namun 

juga pada instrumen tes yang terdapat pada E-

Modul. Setiap E-Modul harus memiliki bagian 

evaluasi pembelajaran yang bertujuan untuk 

melihat sudah sejauh mana para siswa memahami 

materi yang disajikan pada E-Modul tersebut 

(Laili et al., 2019; Purwaningtyas et al., 2017). 

Instrumen tes dikatakan layak jika memenuhi 

kriteria validitas, yang mana dapat diartikan 

sebagai tingkat kepercayaan terhadap instrumen 

tes yang akan digunakan dalam mengukur apa 

yang ingin diukur (Ghazali, 2016; Rahmawati, 

2019; Zohrabi, 2013). Selain mengetahui tingkat 

kepercayaan instrumen tes, uji validasi juga 

membantu peneliti (baik dosen maupun guru) 

untuk mengkategorikan tingkatan instrumen tes 

yang dikembangkan, serta dapat menganalisis 

instrumen tes mana yang merupakan instrumen tes 

yang sangat sulit dan instrumen tes yang sangat 

mudah untuk dikerjakan oleh siswa. Uji validasi 

juga berguna bagi peneliti untuk melihat 

konsistensi jawaban yang diberikan oleh siswa 

pada instrumen tes, dan melihat apakah siswa 

menjawab tes tersebut dengan baik atau hanya asal 

memilih jawaban. Salah satu metode pengujian 

validasi tes yang dapat melihat analisa tersebut 

adalah metode pemodelan Rasch (Rasch Model) 

(Ardiyanti, 2016; Hayati & Lailatussaadah, 2016; 

Ibnu et al., 2019). Penggunaan model Rasch juga 

membantu peneliti dalam menyusun instrumen tes 

yang tidak ambigu dan berpihak pada faktor 

tertentu saja (instrumen tes memiliki bias 

perbedaan terhadap faktor tertentu) (Bors et al., 

2010; Cobos-Aguilar et al., 2011; Lauriola et al., 

2016).  

 Pengujian validasi baik pada konten E-

Modul maupun instrumen tes yang terdapat pada 

E-Modul memberikan hasil bahwa konten materi 

E-Modul layak untuk diterapkan dalam 

pembelajaran. Hal yang sama juga diperoleh pada 

instrumen tes, dimana dari 25 soal pilihan ganda 

yang terdapat pada E-Modul, terpilih 6 soal yang 

valid dan reliabel digunakan. Namun, dari 6 soal 

yang valid tersebut, masih terdapat tiga soal yang 

memiliki faktor bias terhadap perbedaan persepsi 

menurut jenis kelamin siswa. Sehingga, ketiga 

soal tersebut (S4, S8 dan S19) akan dilakukan 

revisi dan perbaikan agar dapat digunakan dalam 

mengukur kemampuan berpikir statistik siswa 

setelah belajar menggunakan E-Modul yang 

dikembangkan. 

IV. Kesimpulan 

E-Modul beserta instrumen tes yang 

dikembangkan menggunakan aplikasi SIGIL 

dalam format EPUB3 memiliki validitas dan 

reliabilitas yang tinggi dan layak untuk digunakan 

dalam mengukur hasil belajar siswa, khususnya 

kemampuan berpikir statistik siswa dalam 

pembelajaran matematika. Pengujian validasi 

dilakukan mulai dari validasi isi atau konten yang 

dilakukan oleh pakar atau ahli serta validasi item 

soal. Hasil uji validasi item soal dianalisis 

menggunakan pemodelan Rasch yang 

menggunakan empat kriteria. 1) pengujian 

validitas butir soal (item instrument) dengan 

menggunakan Item (Column): Fit Order, nilai 

Outfit Z-Standard (ZSTD), dan nilai Point 

Measure Correlation (Pt. Mean Corr); (2)  

Pengujian reliabilitas instrumen menggunakan 
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summary statistic; (3) Pengujian butir instrumen 

yang sulit dan mudah dijawab oleh subjek 

penelitian (dalam hal ini siswa pada uji coba 

terbatas) menggunakan item measure dan item 

dimeninality; serta (4) Pengujian bias atau persepsi 

yang didasarkan pada  demografi atau pemetaan 

subjek penelitian menggunakan Differential Item 

Fuctional (DIF) plot. Hasil yang diperoleh 

menujukkan bahwa dari 25 soal pilihan ganda yang 

dikembangkan, terpilih 6 soal yang valid dan 

reliabel digunakan dalam pembelajaran. Hasil 

yang diperoleh juga menunjukkan bahwa terdapat 

lima kriteria tingkat kesukaran pada instrumen tes 

yang dikembangkan, yakni sangat sukar, sukar, 

sedang, mudah dan sangat mudah. Pengujian 

menggunakan variabel (wright) map menunjukkan 

bahwa dari 6 soal pilihan ganda yang valid, 

terdapat 3 soal yang memiliki bias perbedaan yang 

signifikan (faktor gender) dan masih perlu untuk 

dilakukan perbaikan. Selain itu, peneliti juga akan 

melakukan perbaikan terhadap item-item soal yang 

masih belum valid sesuai dengan kriteria validitas 

yang digunakan pada pemodelan Rasch (Rasch 

Model). Untuk itu peneliti masih akan melakukan 

proses pengembangan instrumen tes selanjutnya 

agar dapat digunakan pada E-Modul yang 

dikembangkan dan dapat digunakan dalam 

penelitian di lapangan.   

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, hasil uji validasi instrument tes yang 

dikembangkan menunjukkan bahwa jumlah soal 

yang valid dan reliabel berada pada persentase 24 

% (di bawah 50%) dan masih perlu dilakukan revisi 

terhadap bias gender yang ditemukan. Untuk itu 

perlu dilakukan revisi terhadap 19 instrumen tes 

lainnya dan diperlukan tes lebih lanjut sebagai 

bagian dari proses mendapatkan instrumen tes yang 

valid, reliabel dan bagus. Peneliti menyarankan 

untuk penelitian selanjutnya agar menggunakan 

responden pada proses validasi item dalam jumlah 

yang banyak, agar hasil pengujian memiliki hasil 

yang lebih signifikan. Peneliti juga 

merekomendasikan agar dilakukan penelitian 

lanjutan untuk melihat apakah terdapat bias 

perbedaan faktor lainnya selain faktor gender. 

Penelitian lanjutan masih perlu dilakukan, yakni 

dengan melakukan perbaikan terhadap item-item 

soal yang masih belum valid sesuai dengan kriteria 

yang digunakan pada pemodelan Rasch. 

Selanjutnya, peneliti menyarankan kepada peneliti 

lainnya untuk dapat melanjutkan penelitian serupa, 

khususnya pengembangan bahan ajar yang lebih 

kompleks seperti buku ajar serta instrumen tes 

dengan jenis uraian yang memiliki klasifikasi skor 

pada setiap item tes. 
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